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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tujuan dari Pendidikan Agama Islam adalah menanamkan, memupuk dan mengembangkan sikap cinta dan taqwa kepada Allah SWT demi terbentuknya manusia yang berakhlak mulia dan berbudi yang luhur serta memahami dan mengajarkan agama Islam. Adapun tujuan pendidikan yang sejalan dengan misi Islam itu sendiri, yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai tingkat akhlakul k arimah. Tujuan pendidikan agama Islam identik dengan tujuan hidup setiap muslim yaitu untuk mengabdi dan menyembah Allah, menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya.

2. Dalam pendidikan agama Islam akhlak merupakan aspek yang sangat penting yang perlu diperhatikan melalui pendidikan agama Islam yang diberikan di Sekolah Menengah Kejuruan. Maka pembinaan akhlak ini harus lebih diperhatikan. Karena sepandai-pandainya seseorang jika tak memiliki akhlak yang baik akan membawa malapetaka bagi dirinya maupun orang lain. Pendidikan Agama Islam pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan akan menumbuhkan kesadaran dan kesadaran akan mengajak keamuan untuk melakukan kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dengan ajaran Islam secara terus menerus melalui bimbingan dan control, dapatlah diharapkan kelak suatu kehidupan yang ideal bagi siswa untuk memiliki hidup lebih berisi, lebih bahagia, harmonis dan efektif, dimana anak didik dapat memiliki secara wajar akan kasih saying, rasa, aman, rasa harga diri, rasa bebas dan rasa sosial.
3. Pada masa ini remaja terakhir berumur sekirat 17-21 tahun, masa remaja adalah masa gejolaknya bermacam-macam perasaan, yang kadang-kadang satu sama lain bertentangan, sehingga remaja menjadi terombang-ambing antara berbagai gejolak emosi yang saling bertentangan. Dalam proses pendidikan agama ini si anak didik engan sengaja dilatih, ia disuruh mengerjakan perbuatan berulang kali dengan tuntunan dan control. Si pendidik dengan sabar mengarahkan dan membimbing anak didik. Dalam pendidikan agama Islam yang diajarkan di sekolah memberi pengaruh yang sangat besar dalam diri anak didik yang direalisasikan dalam sikap, tindakan dan perbuatan, ditanamkan nilai-nilai moral yang sesuai dengan agama Islam. Sehingga proses pembinaan akhlak yang baik harus mereka lakukan dalam situasi pendidikan yang utuh, agar menghasilkan sosok siswa yang lebih potensial, berakhlak baik, beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.

B. Saran-saran
1. Hendaklah setiap sekolah/guru agama yang betul-betul menjalankan tugasnya dalam melaksanakan pendidikan dan pengajaran agama sesuia dengan program yang telah digariskan. Dan juga sebagai guru agama selalu memberikan motivasi, pengawasan dan bimbingan kepada siswa agar selalu bergairah dalam belajar dan mau mengamalkan ajaran agama.

2. Hendaklah guru-guru agama selalu bekerja sama dengan orang tua murid untuk mengakan memecahkan masalah yang dihadapi di dalam pendidikan keagamaan anak-anak mereka.
3. Para orang tua hendaklah betul-betul memperhatikan pendidikan anak remaja sejak ia lahir agar terbentuk manusia yang mempunyai kepribadian baik sesuai dengan agama dan pancasila.

4. Diharapkan orang tua selalu memberi contoh tealdan dan yang baik, perhatian yang positif, selalu mengawasi serta mengarahkan anak-anaknya pada masalah pelaksanaan ibdahanya agar nantinya menjadi anak yang berguna bagi bangsa dan Negara dan bagi agamanya sendiri dengan mengharap ridho Allah SWT.

5. Anak didik hendaklah mempunyai kesadaran untuk tekun belajar sebab dirinyalah yang menjadi sentral dan aktifitas belajar mengajar, oleh karenanya harus betul-betul rajin, giat, pandai membagi waktu antara yang untuk belajar dan yang untuk yang lain.

6. Guru-guru pada umumnya adalah sangat penting karena itu diharapkan kepada pemerintah agar nasib guru-guru terus ditingkatkan dan selalu diperhatikan.
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